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This action research based on the background of the student’s low response and low score on 
English learning outcome in home learning situation. This research is aimed to know and to 
explain the students’ reading ability of procedure text through blended learning assested google 
classroom. The participants were 36 students selected by purposes technique. Instruments were 
test and non-test. The test instrument consisted about procedure text, in multiple chaise test. 
The non-test was observation paper. The procedure of collecting data used google classroom 
dan observation was done by using observation paper/check list. Analizing data was done by 
simple statistic, the percentage from accumulation of student’s achievement score and followed 
by observing result interpretation from the student’s activities. The research result, on 1 st cycle 
showed that the percentage of student’s who achieved minimal criteria was 25%, The 2’d cycle 
achieved 94,4%. Based on the result, it can be concluded that teaching and learning using blended 
learning assested google classroom can increase the students ‘ reading ability on the middle level. 
It can be suggested to teachers, students other researcher to read this result and analyze deeply 
through futher study.

Abstrak. Penelitian tindakan kelas ini berdasarkan pada latar belakang rendahnya respon 
belajar dan hasil belajar bahasa lnggris siswa SMP Negeri 226 Jakarta kelas IX. 1 dengan 
pembelajaran dari rumah (BDR). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menjelaskan 
peningkatan kemampuan siswa membaca teks procedure melalui blended learning berbantuan 
google classroom. Partisipan berjumlah 36 siswa. Penelitian dilakukan dengan 2 siklus dimana 
setiap siklus dilakukan dengan 3 kali pertemuan , sampel dipilih melalui teknik purposes sampling. 
lntrumen penelitian berupa tes dan non tes. lnstrumen tes berisikan tentang teks procedur yang 
disusun dalam bentuk tes pilihan ganda. Sementara intrumen non tes berupa lembar pengamatan. 
Prosedur pengumpulan data dilakukan melalui google classroom dan pengamatan langsung 
dengan menggunakan lembar pengamatan/ daftar cek. Data dianalisis menggunakan statistik 
sederhana yaitu persentase dari akumulasi skor capaian siswa dan diikuti dengan interpretasi 
hasil pengamatan dari aktifi tas siswa yang dilakukan oleh observer. Hasil penelitian pada siklus 
pertama menunjukkan bahwa persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) yaitu 75 hanya 25%. Hal ini meningkat tajam pada siklus kedua, siswa yang mencapai KKM 
yaitu mencapai 94,4%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengajaran dan 
pembelajaran menggunakan blended learning berbantuan google classroom dapat meningkatkan 
kemampuan membaca siswa berada pada level  menengah. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disampaikan saran kepada guru dan siswa untuk membaca hasil penelitian ini dan melakukan 
analisis mendalam melalui penelitian lanjutan.
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Melalui bantuan teknologi inilah pelaksanaan pembelajaran dari rumah (online teaching and 
learning) dapat dilakukan dengan segala perjuangan dan tantangan.

Kesulitan guru dalam mengubah pola pembelajaran yang selama ini dilakukan secara tatap 
muka di depan kelas berubah menjadi pendekatan daring. Banyak guru belum siap menghadapi hal 
tersebut.Seluruhnya terimbas akibat negatif karena diharuskan dilakukan belajar dari rumah, dengan 
ditiadakannya pembelajaran secara langsung serta mulai menerapkan pembiasaan belajar secara 
online. Hal dimaksud adalah sebagai upaya mencegah penularan covid-19. Sedangkan kemampuan 
ataupun keterampilan para tenaga pengajar masih banyak yang belum ahli dan terbiasa mengajar 
dengan menggunakan teknologi internet atau media sosial terutama di berbagai daerah (Purwanto 
and dkk 2020).

Pada pembelajaran bahasa lnggris membaca adalah satu keterampilan bahasa yang yang termasuk 
keterampilan reseptif yaitu menerima informasi melalui media tulis. Reseptif dapat dijelaskan bahwa 
ketika membaca, pembaca dapat memperoleh informasi atau pesan yang ingin disampaikan oleh 
seorang penulis. 

Procedure/procedural text, dapat dikatakan adalah berupa teks yang berisi 

Blended learning merupakan suatu gabungan dari 2 istilah Bahasa lnggris, yaitu: blended dan 
learning, blend artinya paduan sedangkan learn berarti belajar. Makna sebenarnya mengandung arti 
belajar campuran, sehingga dapat dikatakan pembelajaran yang mengunakan berbagai macam 
strategi (Nurmasyitah 2018, 2). Dengan blended learning pembelajaran di kelas (tatap muka) pada 
saat pandemic covid diganti dengan tatap maya/online. Salah satu aplikasi yang dapat digunakan
yaitu aplikasi google classroom yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran interaktif dalam 
kelas. Penggunaan media tersebut sangat membantu dalam membuat pembelajaran menjadi 
lebih efektif. Guru dan siswa dapat setiap saat bertatap muka melalui kelas maya dimana materi 
dan penugasannya menggunakan platfrom tersebut. Sehingga siswa akan dapat belajar, menyimak, 
membaca, mengirim tugas dari jarak jauh (Soni 2018, 3).

Hasil belajar siswa kelas IX.1 pada saat pembelajaran jarak jauh ini sangat rendah disebabkan 
karena minat rendah dan pemberian materi serta tugas tidak terkelola dengan baik. Guru mengirim 
tugas lewat whatsapp group, siswa tidak membacanya, karena sudah banyak pesan lain. Sehingga 
hasil belajar siswa ketika diambil nilai ulangan harian dan ulangan PTS nilainya sangat rendah dalam 
membaca teks procedure.

Perumusan pemasalahan penelitan mengangkat tema bahwa dengan melalui penggunaan blended 
learning berbantuan google classroom dapat meningkatkan kemampuan membaca teks procedure 
yang dapat meningkatkan kemampuan bahasa lnggris siswa.

Manfaat penelitian pada siswa diharapkan: 1) Meningkatnya kreatifi tas siswa dalam belajar 
dengan menggunakan berbagai platform; 2) memberikan pengalaman konkrit dalam meningkatkan 
kualitas proses dan kegiatan pembelajaran dari rumah (BDR); 3) mengubah mainset  siswa bahwa 
pembelajaran tersebut adalah pelajaran yang  mengasyikkan,  menyenangkan;  dan 4)  memberikan  
kontribusi terhadap kemajuan dunia pendidikan, khususnya pada mata pelajaran bahasa lnggris.

Manfaat penelitian bagi guru adalah: 1) memberikan pengalaman dalam menentukan solusi 
dari permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran; 2) memperbaiki teknik pembelajaran 
dengan menggabungkan berbagai media guna meningkatkan hasil belajar; dan 3) meningkatkan 
mutu guru dalam melaksanakan 

METODE PENELITIAN
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Subjek penelitian ini dipilih kelas IX-1 tahun pelajaran 2020/2021. Jumlah responden di kelas 
tersebut adalah 36 siswa dengan rincian 15 anak laki-laki dan 21 anak perempuan. Pemilihan kelas IX-1 
ini didasarkan pada rerata hasil penilaian ulangan harian (UH) dan penilaian tengah semester (PTS) 
kelas IX-1 memperoleh rerata hasil belajar terendah pada pelajaran bahasa lnggris dari 8 kelas yang 
diajar pada kompetensi dasar (KD) yang diajarkan.

Penelitian ini diperlukan kerjasama kolaborator yaitu guru yang mengajar mata pelajaran yang 
sama dengan peneliti. Tugasnya adalah mengamati kekurangan guru saat mengajar di kelas maya, 
mengamati perilaku siswa selama proses pembelajaran, dan memberikan kritik untuk perbaikan 
pengajaran.

 

 

 Pada masa pandemk covid 19, mata pelajaran Bahasa lnggris diberikan 1 kali dalam satu 
pekan yaitu 2 x 60 menit. Pembelajaran dilaksanakan sesuai rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat.

Tahap observasi dilaksanakan bersama teman sejawat, yang melakukan 
 

Dalam siklus data siswa terdiri dari 3 macam yaitu: a) Nilai membaca 

Data respon siswa diambil dari hasil pengamatan oleh kolaborator melalui angket dan lembar 
observasi. Untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap teks.
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hipotesis sebagai 
berikut: 1) Blended Learning dengan google classroom, peserta didik dapat dengan mudah memahami 
teks procedure secara sistematik sampai dapat menerapkan dalam kehidupan sehari-hari dari teks 
tersebut 2) Blended learning dengan google classroom meningkatkan hasil belajar dan; 3) Blended 
learning dengan google classroom  meningkatkan mutu pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yaitu: siklus p e r t a m a  dan siklus kedua. 

sebagai pendengar.
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Pada Pertemuan Kedua Siklus 1, Proses pembelajaran belum seperti yang diharapkan guru. 
Hasil tes akhir pembelajaran pada Pertemuan kedua Siklus I. Dari hasil tes akhir pembelajaran, KD 
3.4 didapat hasil rerata nilai 70,1 siswa yang tuntas sebesar 33,3%, sedangkan siswa yang tidak 
tuntas sebesar 66,7%. 

Dari hasil tes tersebut dapat diasumsikan bahwa siswa masih belum memiliki kemampuan 
seperti apa yang diharapkan. Kriteria ketuntasan minimal pada KD 3.4 sebesar 75, maka masih 
diperlukan penekanan materi pada KD 3.4, masih diperlukan lagi perbaikan pembelajaran untuk 
dapat meningkatkan mutu hasil belajar siswa.

Refl eksi ada beberapa perbaikan yang perlu dilakukan. Mulai dari penyiapan materi, persiapan 
kelas maya dan media yang digunakan dalam pembelajaran.

Pada pertemuan ketiga siklus 1 pada Kamis, 12 November 2020 guru melakukan beberapa 
perbaikan, maka langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: a) Guru menjelaskan mengenai 
teks prosedur melalui google meet dengan power point, b) Siswa diminta membuka buku paket; 
c) Siswa mengerjakan tugas yang sudah diletakkan berupa soal pilihan ganda pada google form 
di google classroom, siswa bekerja secara individual; d) Siswa mengerjakan tugas langsung di google 
classroom; e ) Guru melakukan test untuk menguji membaca pemahaman siswa.

Hasil tes akhir pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus I, pada KD 3.4, didapat hasil rerata 
nilai 73,8, siswa yang tuntas sebesar 52,7, sedangkan siswa yang tidak tuntas sebesar  47,2%. Dari 
hasil tes tersebut dapat diasumsikan bahwa siswa telah mengalami peningkatan dalam penguasaan 
kemampuan pada KD 3.4 rerata nilai sebesar 70,1 mengindikasikan bahwa masih banyak nilai yang 
masih di bawah KKM sebesar 75, oleh karena itu masih diperlukan penekanan materi pada KD 3.4,
masih diperlukan lagi inovasi pembelajaran untuk dapat meningkatkan mutu hasil belajar peserta 
didik.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, terlihat bahwa aktivitas guru dalam pelaksanaan 
untuk mengawali pembelajaran mulai menunjukkan peningkatan kearah membaik, hal ini diduga 
akan berpengaruh positif terhadap prestasi siswa pada materi Kompetensi Dasar 3.4. Antusias siswa 
yang masih rendah, siswa masih belum mampu menjawab pertanyaan guru, dan masih banyak yang 
mematikan video. Siswa mulai mengajukan pertanyaan. Siswa kurang memiliki keberanian untuk

Refl eksi dilakukan beberapa perbaikan mulai dari perencanaan, persiapan pembelajaran, materi 
dan media yang digunakan. Kegiatan pembelajaran pada siklus 1 peningkatan hasil belajar belum 
terlihat maksimal. Hasil tes menunjukkan bahwa peningkatan hasil rerata setiap tes diakhir 
pembelajaran belum melebihi ketuntatasan minimal yaitu 75.
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peningkatan 
dalam penguasaan kemampuan pada KD 3.4. Rerata nilai sebesar 73,8 yang diperoleh pada 
pertemuan ketiga siklus dapat ditingkatkan pada pertemuan pertama siklus II menjadi 77,7 hal 
ini mengindikasikan bahwa secara periodik terjadi peningkatan kemampuan peserta didik dalam 
menerima pelajaran.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, terlihat bahwa aktivitas guru dalam mempersiapkan 
diri untuk mengawali pembelajaran sudah bagus, hal ini diduga akan mempengaruhi prestasi siswa 
dalam pembelajaran pada materi KD 3.4.

 
 

 
 

 

Pada pertemuan kedua siklus 2 pada Kamis, 26 November 2020 guru 

 
 

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, terlihat bahwa aktivitas guru dalam mempersiapkan 
diri untuk mengawali pembelajaran sudah bagus, hal ini diduga akan mempengaruhi prestasi siswa 
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dalam pembelajaran pada materi KD 3.4. Aktivitas guru dalam pembelajaran sudah menunjukkan 
peningkatan, terutama dalam menyiapkan materi belajar, memberikan layanan kepada siswa secara 
maksimal, yaitu dengan melaksanakan proses pembelajaran kelas maya dengan menampilkan power 
point, meletakkan power point yang relevan di materi di google classroom. Pembelajaran sudah 
dilakukan semakin baik dari pertemuan sebelumnya.Refl eksi pada saat pertemuan  kedua siklus II, 
guru melakukan evaluasi pelaksanaan kegiatan, saat pelaksanaan peneliti melihat, menganalisis  
kondisi pembelajaran, yang meliputi pelaksanaan guru dalam melakukan pengajaran, partisipasi 
siswa di dalam kelas. Setelah melihat kekurangan yang ada, guru kemudian melakukan perbaikan 
yang meliputi metode, alat bantu pembelajaran, serta partisipasi siswa untuk dapat mengikuti proses 
pembelajaran yang lebih kondusif pada pertemuan selanjutnya.

Pada pertemuan ketiga siklus 2 pada Kamis, 3 Desember 2020 guru melakukan beberapa 
perbaikan, maka langkah pembelajarannya adalah sebagai berikut: a) Guru menjelaskan mengenai 
teks prosedur melalui google meet dengan power point, meletakkan power point dan video di google 
classroom dan siswa di suruh mencatat dan mengikuti pengucapan Bahasa lnggris yang benar; b) 
Siswa diminta membuka buku paket; c) Siswa mengerjakan tugas yang sudah diletakkan berupa 
soal pilihan ganda pada google form di google classroom, siswa bekerja secara individual. c) Siswa 
mengerjakan tugas langsung di google classroom; d) Guru melakukan test untuk menguji membaca 
pemahaman siswa.

Hasil tes akhir pembelajaran pada pertemuan ketiga siklus II pada KD 3.4., 

Hasil tes tersebut dapat diasumsikan bahwa siswa telah mengalami peningkatan dalam 
penguasaan kemampuan pada KD 3.4 Rerata nilai sebesar 80,8 yang diperoleh pada pertemuan kedua 
siklus II dapat ditingkatkan pada pertemuan ketiga siklus II menjadi 86,6, hal ini mengindikasikan 
bahwa secara periodik terjadi peningkatan kemampuan siswa dalam penguasaan pelajaran.

Hasil rerata pada siklus II pertemuan ketiga ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
blended learning berbantuan google classroom dapat menunjang pembelajaran Bahasa lnggris. Hal 
ini dijelaskan bahwa the advantage of using the Google class in [4] is easy to use, time-saving, cloud-
based, fl exible and free. Google courses are suitable for use at school. Online feedback can be slower
than that of face-to-face feedback found in the traditional classroom (Ni 2020, 5). Pada pembelajaran 
daring siswa dan guru dapat membuat dan ikut dalam sebuah google classroom dengan mudah, tanpa 
mengunduh aplikasi dan tidak berbayar. Di dalam google classroom tersedia google meet yang dapat 
digunakan untuk melakukan tatap maya. Materi, penugasan, penilian tersimpan dengan rapi di dalam 
google classroom yaitu dengan sistim cloud-based. Hal yang membuat pembelajaran menjadi semakin
cepat terukur, siswa dapat mengetahui nilainya segera setelah mengetahui tes.

Dengan melihat hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, terlihat bahwa aktivitas 
guru dalam mempersiapkan diri untuk mengawali pembelajaran sudah bagus, hal ini diduga akan 
mempengaruhi prestasi siswa dalam pembelajaran pada materi KD 3.4. Aktivitas guru dalam 
pembelajaran sudah menunjukkan peningkatan, terutama dalam menyiapkan sumber belajar, 
memberikan layanan kepada siswa secara maksimal pada saat proses pembelajaran di kelas maya.

Refl eksi guru lebih memotivasi siswa dalam hal partisipasi selama kegiatan berlangsung. 
Tujuan motivasi ini untuk memberikan penguatan kepada siswa untuk lebih berani mengungkapkan 
pendapatnya, merevisi jawaban rekan yang salah, memberikan argumentasi pada saat menemukan 
permasalahan. Dengan demikian diharapkan siswa akan lebih sering menyampaikan pendapat, ide, 
serta gagasannya untuk memberikan ruang bagi siswa berpikir kritis, inovatif, dan selalu dalam 
suasana yang menyenangkan dalam belajar.

Setelah dibandingkan persentase rata-rata hasil belajar siklus pertama dan kedua kelihatan 
mengalami peningkatan untk lebih jelas maka dapat digambarkan dalam grafi k seperti Berikut 
disajikan hasil rerata skor pencapaian ulangan akhir pembelajaran di tiap pertemuan yang diperoleh 
peserta didik dari siklus  pertama hingga ke siklus kedua.
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Tabel 1.  Rekapitulasi Hasil Tes Membaca Siklus 1-Siklus II Siklus saja

Keterangan
Nilai Pertemuan ke-

pada Siklus I
Nilai Pertemuan ke-

pada Siklus II

P1 P2 P3 P1 P2 P3

KKM 75 75 75 75 75 75

Rata-rata 66,81 70,14 73,89 77,78 80,83 86,67

Nilai Maksimum 90 90 90 95 95 100

Nilai Minimum 45 so 0 60 65 70

Siswa yang Tuntas 9 12 19 26 31 34

Siswa yang Belum Tuntas 27 24 17 10 5 2

Persentase yang Tuntas 25 33,33 52,78 72,22 86,11 94,44

Persentase yang belum tuntas 75 66,67 47,22 27,78 13,89 5,56

SIMPULAN DAN SARAN

 

Berdasarkan hasil seperti tampak di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan blended learning 
berbantuan google classroom dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IX.1 SMPN 226 
Jakarta pada level menengah.
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